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EFEKTIFITAS JENIS UMPAN DALAM KEBERHASILAN 
PENANGKAPAN RATTUS TANEZUMI SEBAGAI RESERVOIR 

LEPTOSPIROSIS 
 

Nur Sholikhah1, Risna Endah Budiati2 
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ABSTRACT 

 Rat is animal reservoir disease of leptospirosis. In 2016 at buffer area of Tanjung Emas 
Semarang  found 4 sufferers and 2 of them died, it call outbreak with CFR 50% .  Success 
control rodent every month in 2016 with trapping rat  at buffer area is low between 2,5%6,5% 
(normal 7%). Type of  rat that potentially as reservoir leptospirosis is R. tanezumi. The purpose 
of this research to analysis different effectiveness bait types in R.tanezumi trapping success. The 
type of research used in this research is preexperimental research through applying one shoot 
case study. The sampling technique used in this study is purposive sampling technique.  Data 
analysis  technique with KruskallWallis continue with Post Hoc MannWhitney test.  Result of 
this research base KruskallWallis test  level of significance 0,009, it’s show that there was 
significant difference among mousetrap bait. Bait that most different is anchovy and sweet 
potato (p value 0,002). 

Keywords: Type of bait, trap success 
 

INTISARI 

Tikus merupakan binatang yang dapat menjadi reservoir leptospirosis. Tahun 2016 di daerah 
buffer Pelabuhan Tanjung Emas Semarang terdapat 4 penderita dan 2 diantaranya meninggal 
dunia sehingga dinyatakan sebagai kejadian luar biasa dengan angka kematian 50%. 
Keberhasilan pengendalian tikus setiap bulan pada tahun 2016 dengan perangkap di daerah 
buffer masih rendah sebesar 2,56,5% (normal 7%). Jenis tikus di daerah buffer yang potensial 
sebagai reservoir leptospirosis adalah R. tanezumi. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan efektifitas jenis umpan dalam keberhasilan penangkapan R. tanezumi. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah praeksperimen dengan rancangan penelitian one shoot 
case study. Penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Adapun teknik analisis 
data menggunakan uji KruskalWallis dilanjutkan dengan uji Post Hoc MannWhitney. Hasil 
penelitian berdasarkan uji KruskallWallis diperoleh nilai probabilitas 0.009, menunjukkan ada 
perbedaan keefektifan antar jenis umpan. Jenis umpan yang memiliki perbedaan paling besar 
adalah ikan teri dan ubi jalar (p value 0,002). 

Kata Kunci: Jenis umpan, keberhasilan penangkapan 
 
 
LATAR BELAKANG 

Tikus merupakan binatang yang dapat menjadi reservoir penyakit, salah satunya 
leptospirosis. (Suyono dikutip dalam Fadzilah, 2014). Kejadian leptospirosis di dunia 
sebanyak 1,03 juta kasus dengan 58.900 kasus kematian (GLEAN, 2017). Di Indonesia 
pada tahun 2015 terdapat 366 kasus dengan 65 kasus kematian (CFR 17,76%) 
(Kemenkes, 2015). Semarang merupakan salah satu daerah endemis leptospirosis 
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dengan kejadian 56 kasus di tahun 2015 dengan kematian 8 kasus (CFR 14,3%) (Profil 
Kesehatan Kota Semarang, 2015). Daerah buffer Pelabuhan Tanjung Emas Semarang 
merupakan salah satu daerah yang memiliki tingkat kematian leptospirosis tinggi yaitu 
50%, dua penderita meninggal dari 4 penderita leptospirosis (Puskesmas Bandarharjo, 
2016). 

Ada tiga jenis tikus yang tersebar luas di dunia dan berhubungan dengan 
penularan leptospirosis  yaitu  Rattus norvegicus, Mus musculus dan Rattus tanezumi 
(Wang & He, 2013; Loan et al., 2015 dikutip dalam Mulyono, 2016). Tikus yang 
banyak ditemukan di daerah buffer Pelabuhan adalah tikus jenis rattus tanezumi (KKP 
Kelas II Semarang, 2017). Oleh karena itu perlu dilakukan pengendalian dan 
pemberantasan tikus untuk mencegah penyebaran leptospirosis. 

Kegiatan pengendalian tikus dilakukan oleh KKP Kelas II Semarang yang rutin 
dilakukan setiap bulan dengan trapping di daerah perimeter dan buffer. Tahun 2016 
keberhasilan penangkapan tikus sebesar 2,5%  6,5%, hanya pada bulan Januari 
keberhasilan penangkapan tikus mencapai 8%. Normalnya keberhasilan penangkapan 
tikus dihabitat rumah adalah 7% (Pramestuti N, Ikawati B, & Astuti NT, 2012; Hadi 
BS, Basuki N, Setyalastuti & Setiawan YD, 2007 dikutip dalam Irawati, 2015). Salah 
satu aspek yang perlu diperhatikan dalam penggunaan perangkap adalah umpan. Tikus 
biasanya jeli terhadap umpan yang dipasang sehingga tikus hafal dan jera dengan 
umpan tersebut. Umpan yang biasa digunakan diantaranya kelapa bakar, ikan asin, teri, 
daging, bakso, ketela, jagung dan bijibijian lainnya. Beberapa penelitian sebelumnya 
menunjukkan umpan yang berbeda memiliki keefektifan yang berbeda. 

Melihat kurangnya keberhasilan penangkapan tikus yang dilakukan oleh KKP 
membuat peneliti tertarik dengan faktorfaktor yang mempengaruhi keberhasilan 
penangkapan tikus. Salah satunya adalah jenis umpan. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya uji umpan dilakukan pada tikus rumah di daerah fokus leptospirosis dan di 
rumah sakit dengan cara melakukan trapping tikus, dalam penelitian ini peneliti 
melakukan percobaan terhadap tikus dengan cara menggunakan sebuah arena pegujian. 
Selain itu jenis tikus yang digunakan berbeda, dalam penelitian ini dikhususkan pada 
tikus jenis Rattus tanezumi. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis 
perbedaan antar jenis umpan dan menganalisis perbedaan efektifitas jenis umpan dalam 
keberhasilan penangkapan Rattus tanezumi. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah praeksperimen 
dengan rancangan penelitian one shoot case study. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh tikus rumah hasil tangkapan. Sampel yang digunakan adalah 10 ekor tikus 
Rattus tanezumi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling, dengan kriteria tikus yag digunakan adalah tikus  jenis Rattus 
tanezumi, tikus tidak cacat, dan berat tikus minimal 80 gr. Dikarenakan luasnya daerah 
buffer yang mencapai 13,6 ha, dan keterbatasan waktu dan tenaga maka penelitian ini 
dilaksanakan menggunakan arena pengujian yang bertempat di Desa Sukobubuk 03/03 
Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati pada tanggal 14 Mei – 4 Juni 2017. Penelitian ini 
dilaksanakan menggunakan arena pengujian dengan alat dan bahan yang digunakan 
diantaranya umpan, kain hitam, bumbung bambu, wadah pakan, gelas, perangkap single 
live trap, formulir data, sarung tangan dan masker. Pengujian umpan dilakukan 
sebanyak 20 kali menggunakan 10 tikus dengan 2 kali ulangan. Analisis yang 
digunakan adalah uji KruskallWallis dilanjutkan dengan uji Post Hoc MannWhitney. 



 

PROSIDING HEFA  1st 2017                                                               ISSN 2581 - 2270 

336 
 

 

Publikasi Riset Kesehatan untuk Daya Saing Bangsa 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisis Univariat 

Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Keberhasilan Penangkapan Rattus tanezumi sebagai  

Reservoir Leptospirosis 

Jenis Umpan 
Jumlah Tikus Tertangkap 

Jumlah Persentase (%) 
Percobaan 1 Percobaan 2 

Beras 1 1 2 10 

Jagung 1 0 1 5 

Ikan Asin 2 3 5 25 

Ikan Teri 4 4 8 35 

Ubi Jalar 0 0 0 5 

Kelapa Bakar 2 2 4 20 

Total 10 10 20 100 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui umpan yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya umpan beras, jagung, ikan asin, ikan teri, ubi jalar, dan kelapa bakar. Setiap 
umpan memiliki keefektifan yang berbedabeda. Keefektifan umpan ikan teri sebesar 
74,5%, efektifitas umpan ikan asin sebesar 65,5%, efektifitas umpan kelapa bakar 
62,5%, efektifitas umpan beras sebesar 56,5%, efektifitas umpan jagung sebesar 53,5%, 
dan efektifitas umpan ubi jalar 50,5%. Jenis umpan yang paling banyak dimasuki Rattus 
tanezumi secara berurutan adalah umpan ikan teri, ikan asin, kelapa bakar, beras, 
jagung, dan ubi jalar. 

 
Analisis Bivariat 

Tabel 2 
Hasil Analisis Inferensial Efektivitas Jenis Umpan dalam Keberhasilan Penangkapan 

Rattus tanezumi 

Jenis Umpan 

Keberhasilan Penangkapan 

Rattus tanezumi Nilai p 

n % 

Beras 2  10 0,009 

Jagung 1  5  

Ikan Asin 5  25  

Ikan Teri 8  40  

Ubi Jalar 0 0  

Kelapa Bakar 4  20  

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil uji KruskalWallis menunjukkan 
nilai probabilitas sebesar 0,009. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 5% 
(p=0,009 < α=0,05), dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti terdapat 
perbedaan keefektifan jenis umpan dalam keberhasilan penangkapan tikus Rattus 
tanezumi. Untuk mengetahui kelompok yang memiliki perbedaan, maka dilakukan 
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analisis Post Hoc MannWhitney. Berikut ini adalah hasil analisis umpan yang memiliki 
perbedaan berdasarkan uji Post Hoc MannWhitney. 

Tabel 3 
Hasil Analisis Mann-Whitney Umpan Beras dan Ikan Teri 

Jenis Umpan 

Keberhasilan Penangkapan 
Rattus tanezumi Nilai p 

n % 

Beras 2  10 0,031 

Ikan Teri 8 40  

Tabel 3 menunjukkan nilai probabilitas antara umpan beras dan ikan teri sebesar 
0,031, nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,031<0,05), maka terdapat 
perbedaan antara umpan beras dan ikan teri. Hal ini dikarenakan ikan teri memiliki bau 
yang lebih menyengat dibandingkan dengan umpan beras yang tidak memiliki bau. 
Beras merupakan makanan yang paling disukai saat pemeliharaan akan tetapi pada 
waktu percobaan Rattus tanezumi lebih kuat mencium bau ikan teri sehingga Rattus 
tanezumi cenderung akan mencari pada sumber bau yang lebih kuat. Hal ini 
berhubungan dengan indra penciuman tikus yang tajam (Priyambodo dalam Mulyana, 
2017) Oleh karena itu Rattus tanezumi yang masuk pada umpan beras hanya sedikit. 

Tabel 4 
Hasil Analisis Mann-Whitney Umpan Jagung dan Ikan Teri 

Jenis Umpan 
Keberhasilan Penangkapan Rattus tanezumi 

Nilai p 
n % 

Jagung 1 5 0,009 

Ikan Teri 8 40  

Nilai probabilitas antara umpan jagung dan ikan teri sebesar 0,009, nilai tersebut 
lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,009<0,05), maka terdapat perbedaan antara 
umpan jagung dan ikan teri. Hal tersebut dikarenakan jumlah hasil tangkapan Rattus 
tanezumi antara ikan teri dan ubi jalar berbeda. Hasil tangkapan ikan teri lebih banyak 
yaitu 8 tikus dibandingkan umpan jagung yang hanya dimasuki 1 tikus. Bau menyengat 
yang dimiliki ikan teri dapat menarik perhatian Rattus tanezumi lebih banyak 
dibandingkan dengan umpan jagung, selain itu selama masa adaptasi umpan ikan teri 
merupakan pakan ke dua yang disukai oleh Rattus tanezumi. Jagung termasuk bijibijian 
yang merupakan makanan yang disukai tikus termasuk tikus Rattus tanezumi, akan 
tetapi jagung tidak memiliki bau yang dapat menarik perhatian Rattus tanezumi untuk 
masuk kedalam perangkap. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hamid (2014) 
yang menunjukkan jagung memiliki keberhasilan yang rendah. 

Tabel 5 
Hasil Analisis MannWhitney Umpan Ikan Asin dan Ubi Jalar 

Jenis Umpan 
Keberhasilan Penangkapan Rattus tanezumi 

Nilai p 

n % 

Ikan Asin 5 25 0,018 
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Ubi Jalar 0 0  

Tabel 5 menunjukkan nilai probabilitas antara umpan ikan asin dan ubi jalar 
sebesar 0,018, nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,018<0,05), maka 
terdapat perbedaan antara ikan asin dan ubi jalar. Hal tersebut dikarenakan jumlah 
Rattus tanezumi yang terperangkap pada umpan ikan asin lebih banyak yaitu 5 tikus 
dibandingkan dengan umpan ubi jalar yang tidak dimasuki tikus. Ikan asin memiliki bau 
yang lebih menyengat dibanding ubi jalar sehingga dapat menarik perhatian Rattus 
tanezumi lebih banyak. Selain itu ikan asin juga mudah ditemui di rumahrumah dan 
sering digunakan oleh masyarakat untuk menangkap tikus. Ikan asin juga merupakan 
makanan ke 3 paling banyak yang dikonsumsi Rattus tanezumi pada saat pemeliharaan. 
Hal ini berhubungan dengan perilaku makan tikus yang bergantung pada habitat dimana 
tikus hidup dan jika ada beberapa makanan tersedia maka tikus akan memilih makanan 
yang menjadi kesukaan tikus (Junianto, 2015). 

Tabel 6 
Hasil Analisis Mann-Whitney Umpan Ikan Teri dan Ubi Jalar 

Jenis Umpan 
Keberhasilan Penangkapan Rattus tanezumi 

Nilai p 
n % 

Ikan Teri 8 40 0,002 

Ubi Jalar 0 0  

Nilai probabilitas antara umpan ikan teri dan ubi jalar sebesar 0,002, nilai tersebut 
lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,002<0,05), maka terdapat perbedaan antara 
efektifitas ikan teri dan ubi jalar. Ubi jalar tidak dimasuki oleh Rattus tanezumi 
sedangkan umpan ikan teri dimasuki oleh 8 tikus, sehingga kedua umpan tersebut 
memiliki perbedaan yang signifikan. Tikus memiliki indra penciuman yang tajam 
(Priyambodo dalam Mulyana, 2017). Ikan teri merupakan umpan yang memiliki bau 
yang lebih menyengat dibanding ubi jalar. Ubi jalar yang direbus dapat mengeluarkan 
bau yang khas akan tetapi tidak terlalu menyengat, sehingga Rattus tanezumi akan 
menuju ikan teri yang memiliki bau  lebih kuat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Dedi (2012) yang menunjukkan ikan teri memiliki keefektifan lebih tinggi 
dibanding umpan lainnya. Pengamatan pada saat pemeliharan Rattus tanezumi juga 
menunjukkan bahwa Rattus tanezumi tidak menyukai makanan ubi jalar, sehingga pada 
waktu percobaan Rattus tanezumi memilih umpan lain yang disukainya. 

Tabel 7 
Hasil Analisis Mann-Whitney Ubi Jalar dan Kelapa Bakar 

Jenis Umpan 

Keberhasilan Penangkapan 
Rattus tanezumi Nilai p 

n % 

Ubi Jalar 0 0 0,037 

Kelapa Bakar 4 20  

Nilai probabilitas antara umpan ubi jalar dan kelapa bakar sebesar 0,037, nilai 
tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,037<0,05), maka terdapat perbedaan 
antara efektifitas ubi jalar dan kelapa bakar. Hal tersebut dikarenakan perbedaan jumlah 
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tangkapan pada kedua umpan tersebut, kelapa bakar dimasuki Rattus tanezumi lebih 
banyak yaitu sebanyak 4 tikus dibandingkan dengan umpan ubi jalar yang tidak 
dimasuki Rattus tanezumi. Kelapa bakar memiliki bau yang khas dan lebih menyengat 
jika dibandingkan dengan umpan ubi jalar, sehingga Rattus tanezumi yang masuk lebih 
banyak pada umpan kelapa bakar. Kelapa bakar merupakan umpan ketiga paling banyak 
yang dimasuki oleh Rattus tanezumi. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
Junianto (2015) yang menunjukkan kelapa bakar merupakan umpan yang memiliki 
keberhasilan penangkapan yang tinggi. Meskipun dalam penelitian ini tikus diadaptasi 
dengan keenam umpan akan tetapi kelapa bakar merupakan makanan yang asing bagi 
Rattus tanezumi dibandingkan umpan lainnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan umpan yang 
paling disukai Rattus tanezumi dalam penelitian ini adalah ikan teri. Terdapat perbedaan 
keefektifan antara jenis umpan dalam keberhasilan penangkapan Rattus taezumi dengan 
nilai p 0,009. Jenis umpan yang memiliki perbedaan paling besar adalah umpan ikan teri 
dan ubi jalar (p value 0,002). 
Saran 

Beberapa hal yang dapat diajukan sebagai saran antara lain masyarakat dapat 
menggunakan ikan teri sebagai umpan, karena memiliki bau yang menyengat yang 
dapat menarik perhatian tikus dan lebih ekonomis. Saran bagi peneliti lain adalah untuk 
melakukan penelitian eksperimen lain terkait dengan umpan lain yang dapat menarik 
tikus untuk masuk dalam perangkap. 
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PEDOMAN PENULISAN ARTIKEL PEMAKALAH 
SEMINAR KESEHATAN “HEALTH EVENTS FOR ALL”  

LPPM STIKES CENDEKIA UTAMA KUDUS  
 

A. Ketentuan Artikel 

Artikel disusun sesuai format baku terdiri dari: Judul Artikel, Nama Penulis, 

Abstrak(bahasa inggris), Intisari(bahasa Indonesia), Latar Belakang, Metode, 

Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, Daftar Pustaka. 

Naskah maksimal 8 halaman, tulisan times new roman ukuran 12 font, ketikan 1 

spasi , diketik dalam 1 kolom, jarak tepi 3 cm, dan ukuran kertas A4. Naskah 

menggunakan bahasa Indonesia baku, setiap kata asing diusahakan dicari 

padanannya dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika tidak ada, tetap dituliskan 

dalam bahasa aslinya dengan ditulis italic.  

B. Format Penulisan 

Judul Naskah 

Judul ditulis secara jelas dan singkat dalam bahasa Indonesia yang menggambarkan 

isi pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan huruf Book Antique, 

ukuran font 13, bold UPPERCASE, center, jarak 1 spasi. 

Nama Penulis 

Meliputi nama lengkap penulis utama tanpa gelar dan anggota, disertai nama 

institusi/instansi, alamat institusi/instansi, kode pos, PO Box, dan email penulis. 

Data Penulis diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 11, center, jarak 

1spasi 

Abstrak dan Intisari 

Ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia, dibatasi 250300 kata dalam 

satu paragraf, bersifat utuh dan mandiri.Tidak boleh ada referensi. Abstrak terdiri 

dari: latar belakang, tujuan, metode, hasil analisa statistik, dan kesimpulan. Disertai 

kata kunci/keywords. 

Intisari dalam Bahasa Indonesia diketik dengan  hurufTimes New Roman, ukuran 

font 11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf Times New 

Roman, ukuran font 11, italic, jarak 1spasi. 
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Latar Belakang 

Berisi informasi secara sistematis/urut tentang: masalah penelitian, skala masalah, 

kronologis masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas dan jelas. 

Metode Penelitian 

Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik sampling, 

karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen yang digunakan, 

serta uji analisis statistik yang digunakan disajikan dengan jelas. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai hasil 

penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan pembahasan. 

Hasil dan pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang sama atau terpisah. 

Jika ada penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan dalam pembahasan. Nama 

tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta keterangannya ditulis dalam bahasa 

Indonesia dan diberi nomor sesuai dengan urutan penyebutan teks. Satuan 

pengukuran yang digunakan dalam naskah hendaknya mengikuti sistem 

internasional yang berlaku. 

Simpulan dan Saran 

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas.Saran dicantumkan setelah 

kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang dapat 

dimanfaatkan langsung oleh masyarakat. 

Ucapan Terima Kasih(apabila ada) 

Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu, misalnya 

hasil penelitian yang disponsori oleh KEMENRISTEK DIKTI, DINKES, dsb. 

Daftar Pustaka 

Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, dan 

sumber pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka. Sumber pustaka 

disusun berdasarkan sistem Harvard.Jumlah acuan minimal 10 pustaka 

(diutamakan sumber pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10 tahun 

sebelumnya). 

Nama  pengarang  diawali  dengan  nama  belakang dan diikuti dengan singkatan 

nama di depannya. Tanda  “&”  dapat  digunakan  dalam  menuliskan  namanama 
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pengarang, selama penggunaannya bersifat konsisten. Cantumkan semua penulis 

bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih dari 6 orang, tulis nama 6 penulis pertama 

dan selanjutnya dkk. 

Daftar Pustaka diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 12, jarak 1 

spasi. 

 

C. Tata Cara Penulisan Naskah 

Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold UPPERCASE 

Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic 

Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic 

Tabel : Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11 atau disesuaikan. Nomor 

tabel diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks (penulisan 

nomor tidak memakai tanda baca titik “.”).Tabel diberi judul dan subjudul 

secara singkat.Judul tabel ditulis diatas tabel.Judul tabel ditulis dengan 

huruf Times New Roman dengan font 11, bold (awal kalimat huruf besar) 

dengan jarak 1 spasi, center.Antara judul tabel dan tabel diberi jarak 1 

spasi.Bila terdapat keterangan tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1, dengan 

jarak antara tabel dan keterangan tabel 1 spasi.Kolom didalam tabel tanpa 

garis vertical. Penjelasan semua singkatan tidak baku pada tabel 

ditempatkan pada catatan kaki. 

Gambar : Judul gambar diletakkan di bawah gambar. Gambar harus diberi nomor 

urut sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik maupun diagram 

dianggap sebagai gambar. Latar belakang grafik maupun diagram 

polos. Gambar ditampilkan dalam bentuk 2 dimensi. Judul gambar 

ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 11, bold (pada 

tulisan “gambar 1”), awal kalimat huruf besar, dengan jarak 1 spasi, 

center Bila terdapat keterangan gambar, dituliskan setelah judul 

gambar.  

Rumus :ditulis menggunakan Mathematical Equation, diketik center 

 

D. Teknis Pelaksanaan Seminar Pemakalah 

Pemakalah Seminar Kesehatan “Health Events for All” LPPM STIKES 
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Cendekia Utama Kudus dapat memilih pelaksanaan seminar dalam bentuk: 

1. Oral Presentasi (format PPT maksimal 10 halaman) atau 

2. Poster (sesuai ketentuan pembuatan/ penatakelolaan poster) 
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PENATAKELOLAAN POSTER 
SEMINAR KESEHATAN “HEALTH EVENTS FOR ALL” 2017 

 

Poster yang akan dicetak dan diseminarkan di Seminar Kesehatan “Health Events 

for All” dibuat dengan memperhatikan ketentuanketentuan sebagai berikut: 

a. poster dalam bentuk cetak berjumlah 1 (satu) lembar ukuran tinggi x lebar adalah 

70 cm x 70 cm dipasang secara vertikal; 

b. poster harus dapat terbaca dengan baik dalam jarak maksimum 7 kaki atau sekitar 2 
meter; 

c. jumlah kata maksimum 250; 

d. pedoman tipografi: 

1. teks ditulis rata kiri (left justified), kecuali ada pengaturan ruang antar kata); 
dan 

2. diketik dengan jarak 1,2 spasi (line spacing). 

e. subjudul ditulis dengan ukuran lebih besar daripada teks (dapat juga ditulis 

dengan memberi garis bawah (underline) atau dengan menggunakan cetak tebal 

(bold); 

f. panjang kolom tidak boleh lebih dari 11 kata; 

g. jenis huruf (font) tidak boleh lebih dari 2 jenis typeface; 

h. tidak diperkenankan untuk menggunakan huruf kapital (capital letter) semua; 

i. margin harus disesuaikan dengan besar kolom; 

j. desain layout poster harus memperhatikan prinsip keseimbangan formal dan non

formal, yang mencakup: 

1. aspek simetris dan asimetris; 

2. prinsip kesatuan pengaturan elemen gambar, warna, latar belakang, dan gerak; 
dan 

3. mampu mengarahkan mata pembaca mengalir ke seluruh area poster. 

k. pertimbangkan hirarki dan kontras untuk menunjukkan penekanan objek atau 

aspekaspek yang mendapat perhatian khusus atau diutamakan; 

l. isi poster harus dapat terbaca secara terstruktur untuk kemudahan 'navigasi'nya; 

m. poster harus memuat: 

1. bagian atas berisi judul, NIDN (bagi Dosen), nama pelaksana, dan logo 
Perguruan Tinggi; 

2. bagian tengah (bagian isi) berisi latar belakang (pengantar atau abstrak), 

Metode, Hasil Utama Penelitian (teks dan gambar atau fotografi atau skema), 

Simpulan, dan Referensi (tambahan); dan 

3. bagian bawah dapat disisipkan logo sponsor atau lembaga, detail kontak, 

tanggal dan waktu penelitian. 

n. gambar produk dapat ditampilkan untuk mendukung visualisasi pelaksanaan 
kegiatan; 
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o. poster dibuat menggunakan aplikasi pengolah grafik, seperti Corel Draw, Adobe 

Photoshop, Microsoft Powerpoint dan aplikasi sejenis lainnya (grafik, tabel atau 

hasil dokumentasi fotografi dapat ditampilkan); 

p. Poster wajib dibawa pada saat kegiatan dan diemail ke: 

hefa.stikescendekiautama@gmail.com dengan resolusi file poster minimal 1024 x 

1024 pixel, dan maksimum 3543 x 3543 pixel; format JPG/JPEG dengan ukuran 

maks 5 MB. 


